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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING
TERHADAP PENINGKATAN HIGHER ORDER THINKING
SKILLS PESERTA DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

DESI ROHMAWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan higher order thinking
skills peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model discovery learning untuk meningkatkan higher
order thinking skills (HOTS) peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimental design. Desain penelitian yang digunakan non-
equivalent control group design. Populasi penelitian berjumlah 39 peserta didik.
Sampel penelitian adalah 20 peserta didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen
dan 19 peserta didik kelas IV A sebagai kelas. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan nontes, teknik tes berupa soal pilihan jamak dan teknik
nontes berupa observasi. Data tes dianalisis dengan menggunakan regresi linear
sederhana dan data nontes dianalisis dengan lembar observasi secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan
model discovery learning terhadap peningkatan higher order thinking skills
peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno tahun pelajaran 2020/2021 dengan
kategori “Sedang”.

Kata kunci: higher order thinking skills, discovery learning



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL
IMPLEMENTATION ON INCREASING HIGHER ORDER
THINKING SKILLS OF FOURTH GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENT

By

DESI ROHMAWATI

The problem of this research was the low higher order thinking skills of fourth
grade students Gantiwarno Elementary School. The purpose of this research was
to know the influence of the discovery learning model to improve higher order
thinking skills (HOTS) of fourth grade students at SDN 1 Gantiwarno. The type of
this research was experimental research with quantitative approach. The research
method used was quasi eksperimental design. The research design used was non-
equivalent control group design. The study population was 39 students. The
sample of this research were the 20 studens of IV B class as experiment class and
the 19 student of IVVA class as the controlled. Test and nontest were used as the
techniques of collecting the data, the test technique used multiple choice questions
and nontest technique used observation. The test data were analyzed by simple
linear regression and nontest data were analyzed by descriptive observation
sheets. The result showed that there was significant influence on the application of
discovery learning models to increase higher order thinking skills the fourth
grader of SDN 1 Gantiwarno 2020/2021 Learning Period’s which the category of
“Medium”.

Key words: higher order thinking skills, discovery learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam proses peningkatan kemampuan dan
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan negara akan maju
dan berkembang, sumber daya manusia yang ada akan menjadi berkualitas,
berkarakter, memiliki keterampilan dan berdaya saing tinggi. Seiring tuntutan
perkembangan zaman maka pendidikan perlu ditingkatkan terutama pada
proses pendidikan dalam lingkungan sekolah. Proses pendidikan di sekolah
mencakup kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum untuk
mecapai tujuan pendidikan. Kurikulum pembelajaran dikembangkan untuk
pendidikan yang sesuai agar peserta didik aktif mengembangkan potensi diri
dan memiliki kekuatan serta keterampilan yang diperlukan.

Pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan peserta didik yang berpotensi menghadapi tantangan di
masa mendatang. Muatan Kurikulum 2013 salah satunya menuntut peserta
didik mampu berpikir tingkat tinggi/ higher order thinking skills (HOTS).
Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson & Krathwol dalam Irmawati,
dkk (2018:148) kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan
proses menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Harapan Kurikulum
2013 tersebut dapat diwujudkan dengan mengubah pola pembelajaran peserta
didik dari teacher centered menjadi student centered dengan penggunaan

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan HOTS.

Berdasarkan hasil studi Trends in International Match and Science Survey
(TIMSS), sejak keikutsertaannya dalam TIMSS dari tahun 1999 Indonesia
belum mampu menempati posisi atas. Peringkat Indonesia dapat diperhatikan

pada tabel berikut.



Tabel 1. Peringkat TIMSS Peserta Didik Indonesia

TIMSS
Tahun Peringkat Jumlah Negara

1999 32 38
2003 35 46
2007 36 49
2011 38 42
2015 44 49
2019 - -

Sumber : www.timssandpirls.bc.edu

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di Indonesia
masih berada pada tataran LOTS (Lower Order Thinking Skills). Proses,
konten, dan aplikasi dalam pembelajaran masih belum sesuai dengan harapan,
masih banyak materi hafalan yang berada pada ranah memori jangka pendek.
Kemampuan berpikir masih sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate), atau merujuk pada melakukan pengolahan (recite). Hasil studi
TIMSS yang rendah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut
Syudirman & Saputra (2020: 135) salah satu faktor penyebab antara lain
proses pembelajaran di Indonesia yang pada umumnya kurang menekankan
pada aspek (HOTS).

Berdasarkan hasil dari penilitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDN
1 Gantiwarno pada tanggal 20-23 November 2020. Hasil observasi penelitian
pendahuluan memperlihatkan proses pembelajaran yang dilakukan pendidik
kurang menekankan HOTS berdasarkan indikator analisis, evaluasi dan
mencipta hal tersebut karena pendidik cenderung sekedar menyampaikan
materi menggunakan metode ceramah serta tanya jawab dan peserta didik
hanya penerima informasi yang cenderung menghafalkan materi
pembelajaran tanpa dilatih untuk menemukan konsep sendiri. Proses
pembelajaran tersebut mempengaruhi keterampilan berpikir peserta didik
yang belum mengembangkan kemampuan proses menganalisis,

mengevaluasi, dan menciptakan yang merupakan aspek HOTS.


http://www.timssandpirls.bc.edu/

Menegaskan pernyataan diatas, hasil wawancara peneliti dengan wali kelas
IV SDN 1 Gantiwarno mengenai proses pembelajaran diperoleh informasi
bahwa pendidik menerapkan Kurikulum 2013 tetapi belum maksimal karena
pada proses pembelajaran masih menggunakan pembelajaran berpusat pada
pendidik yang sekedar memberikan materi kepada peserta didik. Proses
pembelajaran tersebut mempengaruhi keterampilan berpikir peserta didik
yang belum mengembangkan HOTS. (Teks wawancara lampiran 50 halaman
259)

Hasil studi dokumentasi penelitian pendahuluan diperoleh dokumen soal-soal
yang ditemukan di kelas IV SDN 1 Gantiwarno belum termasuk dalam
kategori HOTS. Level kognitif soal- soal penilaian tengah semester masih di
dominasi soal C1-C3. Seperti yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Level Kognitif Soal Penilaian Tengah Semester Kelas 1V
Semester 1 SDN 1 Gantiwarno Tahun Pelajaran 2020/2021

Level Kognitif Persentase | Persentase
Fokus LOTS HOTS (%) Soal | (%) Soal |Jumlah
Pembelajaran LOTS HOTS |Soal (%)
Cil|C2|C3|C4|C5]|C6 (C1-C3) | (C4-Cé)
Bahasa 8 113/3 |0 |10 96 4 25
IPA 1116 | 4] 1|3 ]0 84 16 25
IPS 7 (131 0] 0|00 100 0 20
SBdP 17111 0 | 2 | 0] 0 93,3 6,7 30
PKN 6 |11 |7 | 100 96 4 25
Persentase Total 93,86 6,14 125

Sumber : Dokumen soal kelas IV SDN 1 Gantiwarno

Berdasarkan data diatas dapat terlihat bahwa persentase soal HOTS yang ada
masih sangat rendah, penilaian pembelajaran yang menggunakan soal belum
HOTS tidak dapat memaksimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas IV SDN 1
Gantiwarno masih tergolong rendah. Hasil studi dokumentasi penilaian
tengah semester menunjukkan bahwa untuk mengukur keberhasilan belajar
HOTS penilaian yang digunakan belum berorientasi HOTS, sebagian besar
soal beraspek mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan

kurang melatih peserta didik dalam aspek menganalisis (C4), mengevaluasi



(C5), dan mencipta (C6). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dapat
terlihat bahwa penyebab rendahnya HOTS terjadi pada proses pembelajaran
dan evaluasi yang belum mengembangkan pada cakupan HOTS. Proses
pembelajaran yang dibutuhkan saat ini bukan lagi sekedar memberikan

materi, akan tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki.

Proses pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan HOTS peserta didik.
Menurut Wibawa dan Agustina (2019: 140) dengan menerapkan
pembelajaran HOTS kemampuan peserta didik bepikir secara kritis lebih
cepat dalam menerima informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah serta membuat keputusan dalam situasi yang kompleks serta
meningkatkan interaksi peserta didik dan pendidik. Penelitian Wibawa dan
Agustina (2019: 140) mendukung pernyataan bahwa melalui pembelajaran
HOTS peserta didik akan terbiasa menyampaikan suatu gagasan, berpendapat
dengan baik, memecahkan masalah dengan mandiri, mengaitkan ilmu yang
diperoleh, berhipotesis dan dapat memahami hal yang bersifat kompleks
dengan mudah. Kurikulum 2013 menawarkan beberapa model pembelajaran,
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat membantu peserta didik
belajar lebih efektif karena pada proses pembelajaran peserta didik
membangun pengetahuannya secara mandiri, diharapkan hal tersebut dapat

dilakukan dengan teori kontruktivisme.

Menurut Kyriazis, Psycharis, dan Korres (2009: 26) salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan teori kontruktivisme adalah model
discovery learning. Model pembelajaran discovery learning merupakan
model pembelajaran yang berfokus pada materi dengan contoh spesifik agar
peserta didik terlibat aktif dan termotivasi, penggunaan model pembelajaran
discovery learning meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
merekonstruksi pengetahuan ilmiah peserta didik pada kehidupan nyata. Hal
tersebut dinyatakan oleh Wartono, ddk (2018: 148) bahwa penggunaan model

pembelajaran discovery learning sangat mampu untuk meningkatkan HOTS.



Sejalan dengan penelitian Yulianti (2018: 230) bahwa implementasi model
discovery learning dapat meningkatkan HOTS peserta didik. Model
pembelajaran discovery learning memiliki enam tahapan pembelajaran, yaitu
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi dan generalisasi Sinambela (2017: 21-22). Tahapan model
discovery learning oleh Sinambela (2017: 21-22) dijelaskan bahwa pada
tahap stimulus, peserta didik diberikan suatu rangsangan. Tahap identifikasi
masalah, peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah. Tahap pengumpulan data dan pemrosesan data dalam
discovery learning, peserta didik bekerja bersama dengan kelompoknya untuk
mengumpulkan informasi dan membuatnya kedalam bentuk hipotesis. Tahap
verifikasi, peserta didik dituntut untuk dapat membuktikan kebenaran
hipotesis mereka. Tahap akhir yaitu generalisasi, peserta didik diminta untuk

membuat kesimpulan dari keseluruhan proses belajar yang telah dilakukan.

Tahapan kegiatan pada model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis dengan indikator C4
(menganalis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta). Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan model discovery learning, peserta didik
diharapkan dapat menerapkannya pada masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti bermaksud melakukan penelitian yang
berfokus pada penerapan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan higher order thinking skills peserta didik. Oleh karena itu
peneliti mengambil judul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Peningkatan Higher Order Thinking Skills Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dari hasil penelitian pengamatan tersebut, maka
permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah :



1. Proses pembelajaran masih menerapkan teacher centered dengan dominasi
metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab.

2. Pembelajaran masih menekankan pada menghafal materi dan konsep tanpa
mengetahui proses penemuan dan penggunaan dalam pemecahan masalah

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran gaya
bank, yaitu menanamkan pengetahuan sebanyak-banyaknya yang berpusat
pada pendidik sehingga belum dapat meningkatkan HOTS peserta didik.

4. Pendidik belum melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan HOTS
peserta didik dalam silabus maupun RPP, proses pembelajaran masih
sekedar memberikan materi dan penilaian pembelajaran menunjukkan
persentase soal LOTS 93,86% lebih besar dari soal HOTS 6,14%.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti melakukan pembatasan masalah

agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien, terarah, dan tepat dikaji.

Penelitian ini dibatasi pada hal berikut.

1. Model discovery learning (X).

2. Higher order thinking skills peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno
tahun pelajaran 2020/2021 (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model discovery learning
terhadap peningkatan higher order thinking skills peserta didik kelas IV SDN
1 Gantiwarno tahun pelajaran 2020/2021?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
untuk: Mengetahui adanya pengaruh model discovery learning terhadap
peningkatan higher order thinking skills (HOTS) peserta didik kelas IV SDN
1 Gantiwarno tahun pelajaran 2020/2021.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil

penelitian ini dapat memberikan manfaat pada semua pihak yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dan pedoman

dalam pembelajaran tematik yang sesuai dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan HOTS peserta didik

kelas 1V sekolah dasar.

. Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu bagi :

a.

Peserta Didik

Hasil penelitian dengan penerapan model discovery learning
diharapkan dapat membantu meningkatkan HOTS peserta didik.
Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran
bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran di kelas, serta mempermudah pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran discovery learning sebagai model
pembelajaran alternatif untuk meningkatkan HOTS pada peserta didik.
Kepala Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi positif bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan bermanfaat
sebagai desain pembelajaran serta sumber informasi untuk kepala
sekolah mengarahkan dan mendukung pendidik melaksanakan

pembelajaran yang berbasis HOTS.

. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
yang baru, wawasan, pengalaman yang sangat berharga serta hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan
dalam pengembangan penelitian tentang pengaruh model discovery
learning terhadap higher order thinking skills pada peserta didik.



G. Ruang Lingkup Penelitian

1.
2.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV A dan IV B di SDN 1
Gantiwarno.

Objek penelitian adalah higher order thinking skills.

Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah SDN 1 Gantiwarno.

Ruang lingkup waktu pelaksanaan penelitian ini di semester genap pada
tahun pelajaran 2020/2021.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses melihat, mengamati, memahami sesuatu
serta aktivitas dengan perubahan tingkah laku akibat interaksi stimulus,
respon, dan perilaku yang terjadi karena adanya latihan serta pengalaman-
pengalaman. Susanto (2016: 4) menyatakan bahwa
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
Definisi belajar tersebut didukung dengan pendapat Rusman (2017: 1)
bahwa belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Menegaskan
pernyataan tersebut Gagne dalam Gasong (2018: 13) berpendapat bahwa
belajar adalah perubahan kemampuan, dan disposisi seseorang yang dapat
dipertahankan dalam suatu periode tertentu dan bukan disebabkan oleh
proses pertumbuhan. Berdasarkan teori tersebut disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari
tidak tahu menjadi tahu dengan perubahan tingkah laku akibat interaksi,

stimulus, respon yang terjadi dengan latihan serta pengalaman.

2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Fathurrohman
(2017: 39) pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya terjadi perubahan tingkah

laku.
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Definisi pembelajaran tersebut sejalan dengan pendapat Parwati, dkk
(2018: 117)bahwa pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung dialami peserta
didik. Menurut Hamalik dalam Lefudin (2017: 13) pembelajaran
merupakan suatu kombinasi yang tersusun antara unsur manusiawi,
material, fasilitas, dan rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai

suatu tujuan.

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam
menyampaikan pengetahuan pada suatu lingkungan belajar yang pada
akhirnya terjadi perubahan tingkah laku sebagai bentuk dari capaian dalam

tujuan pembelajaran.

. Teori Belajar

Teori belajar adalah suatu teori yang didalamnya terdapat tata cara
pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta
didik. Terdapat berbagai macam teori dengan pendapat para ahli yang
berbeda-beda. Menurut Parwati, dkk. (2018: 52) teori belajar dibagi
menjadi 6 yaitu:

1. Teori belajar ilmu jiwa daya, para ahli jiwa daya mengemukakan
suatu teori bahwa jiwa manusia mempunyai daya-daya. Pengaruh
teori belajar ilmu jiwa daya terhadap proses belajar adalah ilmu
pengetahuan yang didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan.

2. Teori belajar behaviorisme (dari Pahlov, Thorndike, dan Skinner),
belajar menurut teori behaviorisme adalah perubahan dalam
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan
respons. Teori belajar menurut pandangan behaviorisme lebih
menekankan hasil belajar dari pada proses belajar.

3. Teori belajar kognitif (dari Piaget dan Bruner), teori belajar
kognitif lebih menekankan proses belajar daripada hasil belajar.
Konsep dari teori belajar kognitif ini adalah adanya pemrosesan
informasi yang menjelaskan tentang aktivitas pikiran individu
dalam menerima, menyimpan, dan menggunakan informasi yang
dipelajari.
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4. Teori belajar konstruktivisme (dari Lev S. Vygotsky),

konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan
manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan
memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan
pengalamannya.

Teori belajar pemrosesan informasi (dari Robert Mills Gagne),
teori belajar menurut Gagne ini memandang bahwa belajar adalah
proses memeroleh informasi, mengolah informasi, menyimpan
informasi, serta mengingat kembali informasi yang dikontrol oleh
otak.

Teori belajar sosial (dari Albert Bandura), prinsip dasar menurut
teori ini , bahwa yang dipelajari individu terutama dalam belajar
sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan
penyajian contoh perilaku (modeling)

Berbagai teori belajar juga disampaikan Yaumi (2017: 28) menurutnya

teori-teori belajar memiliki kontribusi besar dan positif terhadap penguatan

keilmuan desain pembelajaran. Beberapa teori belajar sebagai berikut.

1.

Teori belajar behaviorisme

Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam
tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal balik
antara pendidik sebagai pemberi stimulus dan peserta didik
sebagai respon tindakan stimulus yang diberikan.

. Teori pemrosesan informasi

Teori pemrosesan informasi memandang belajar sebagai suatu
upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan informasi
melalui memori jangka pendek dan memori jangka panjang,
dalam hal ini belajar terjadi secara internal dalam diri peserta
didik.

Teori skema dan muatan kognitif

Teori ini membahas proses belajar yang melibatkan asimilasi,
akomodasi, dan skemata.

Teori belajar situated

Pandangan umum tentang teori ini adalah jika kita membawa
peserta didik pada situasi dunia nyata dan berinteraksi dengan
orang lain, di situlah terjadi proses belajar.

Teori konstruktivisme

Belajar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar menjadi
usaha individu dalam mengonstruksi makna tentang sesuatu yang
dipelajari.

Slameto (2016: 18) menjelaskan bahwa dalam proses belajar perlu adanya

teori belajar yang disesuaikan dan mendukung suatu model, pendekatan,

strategi atau metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Slameto

menyebutkan macam-macam teori belajar sebagai berikut.
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1. Teori Gestalt, teori ini membahas proses pembelajaran dengan
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

2. Teori belajar menurut J. Bruner
Menurut Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi
sedemikian rupa sehingga peserta didik lebih banyak belajar dan
mudah.

3. Teori belajar dari Piaget
Perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti
melihat, menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, serta
adaptasi atau suatu rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap
individu sebagai hasil interaksi dengan dunia sekitarnya.

4. Teori belajar R. Gagne
Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

Sedangkan menurut Tran Vui dalam Thobroni (2015: 91) kontruktivisme
adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang
ingin belajar dengan kemampuan untuk menemukan keinginan atau

kebutuhan dengan bantuan fasilitas orang.

Berdasarkan teori-teori tersebut, peneliti menggunakan teori
kontruktivisme dari Tran Vui dalam Thobroni (2015: 91) yang mendukung
pemilihan model pembelajaran karena pendidik tidak hanya memberikan
pengetahuan kepada peserta didik, namun peserta didik harus berperan
aktif membangun sendiri pengetahuannya. Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses pengalaman yang
didapat dari lingkungan terdekat yang dibangun oleh individu itu sendiri
untuk mengembangkan atau mencari kebutuhan dengan kemampuan untuk

menemukan keinginan atau kebutuhan melalui bantuan fasilitas orang.

B. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
1. Pengertian Berpikir
Berpikir merupakan kegiatan bernalar yang bersifat refleks, kreatif dan
kritis dengan pembentukan konsep, analisis dan aplikasi. Menurut Suharna
(2018: 1) berpikir dapat didefinisikan sebagai proses menghasilkan

representasi mental melalui transformasi informasi yang melibatkan
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interaksi secara kompleks antar atribut-atribut mental. Maulana (2017: 1)
menyatakan bahwa berpikir adalah suatu aktivitas pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah pada satu tujuan. Irmawati dkk
(2018: 146) mengatakan bahwa berpikir merupakan sebuah keputusan
untuk menyelesaikan masalah, dimana proses berpikir membutuhkan
pemikiran yang mendalam untuk memahami sesuatu, kemampuan berpikir
terdiri dari empat tingkatan yaitu menghafal, dasar, kritis, dan kreatif.
Menurut Behl & Ferreira (2014: 109) “Systems thinking is the ability to
think about a complex system in a holistic way and not just the parts
individually”. Artinya kemampuan berpikir merupakan kegiatan berpikir
seseorang mengenai hal kompleks yang bukan saja dipahami secara satuan

tetapi dipahami secara menyeluruh.

Sejalan dengan Taksonomi Bloom, keterampilan berpikir dibagi menjadi
dua bagian. Pertama adalah keterampilan tingkat rendah (Low Order
Thinking Skills) yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu:
mengingat (remembering), memahami (understanding), dan menerapkan
(applying), dan kedua adalah yang diklasifikasikan ke dalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi berupa keterampilan menganalisis (analyzing),

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang dihadapi dengan memahami,
menghubungkan, dan mengembangkan gagasan-gagasan dari informasi

yang didapat sebelumnya dengan permasalahan yang sedang dihadapi.

. Pengertian Higher Order Thinking Skills

Higher order thinking skills memiliki arti keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui kegiatan melatih kognitif peserta didik, sehingga dapat
menguhubungkan fakta dan ide dalam proses analisis, evaluasi, menilai,

dan mencipta. Abosalem (2016: 2) berpendapat bahwa ““ Higher order
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thinking skills can be defined as a challenge for students to interpret,
analyze, or manipulate information”. Artinya keterampilan berpikir tingkat
tinggi didefinisikan sebagai tantangan untuk peserta didik dalam
menafsirkan, menganalisis, atau memanipulasi informasi. Menurut
Resnick dalam Ariyana dkk (2019: 6) Keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat
kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan membangun

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar.

Menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English, the University of
Cambridge 2015 dalam Nugroho (2018: 17), HOTS merupakan
keterampilan kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan oleh
pendidik kepada peserta didik. Keterampilan tersebut termasuk
memikirkan sesuatu dan membuat keputusan tentang suatu hal,
menyelesaikan masalah, berpikir kreatif, dan berpikir tentang keuntungan

(hal positif) dan kerugian (hal negatif) dari sesuatu.

Berdasarkan teori dari hasil Teaching Knowledge Test Cambridge English,
the University of Cambridge 2015 dalam Nugroho (2018: 17) diatas maka
dapat disimpulkan bahwa HOTS merupakan proses berpikir yang
mengharuskan peserta didik untuk memecahkan masalah, memanipulasi
informasi yang ada dan mengaitkan ide, gagasan, dan fakta-fakta dari
informasi didapat sebelumnya melalui proses analisis, evaluasi, dan
mencipta disertai rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga seseorang bukan
saja menemukan solusi dari masalah yang dihadapi tetapi dapat

mengaplikasikan keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan dan Aktivitas Pembelajaran HOTS

Higher Order Thinking Skills (HOTS) bertujuan untuk dapat
meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh dengan cara memanipulasi informasi

sehingga dapat menjawab kemungkinan-kemungkinan jawaban ketika



15

didalam situasi yang baru. Aktivitas pembelajaran seharusnya dipilih
sesuai dengan tujuan dan dampak (outcome) yang diharapkan dari suatu
proses belajar mengajar. Aktivitas yang dikaitkan dengan tujuan
pembelajaran berdasarkan revisi oleh Anderson dan Krathwohl dalam
Irmawati dkk. (2018: 148) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Tujuan dan Aktivitas Pembelajaran

No Tujuan Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran

1. Menganalisis: Studi Kasus
Membedakan, menghitung, Penyelesaian masalah
menguraikan, mengkritik Diskusi

2. Mengevaluasi: Studi kasus
Memilih, menilai, merevisi Membuat projek

Simulasi

3. Mencipta: Menyelesaikan masalah
Merumuskan, merencanakan, kontekstual
mempersiapkan, merancang, Membuat simulasi
mengorganisasikan, membentuk Membuat projek kompleks

Sumber: Irmawati dkk. (2018: 148)

Brookhart dalam Nugroho (2018: 17) memaparkan jenis HOTS didasarkan
pada tujuan pembelajaran di kelas, yaitu terdiri dari tiga kategori, yaitu
HOTS sebagai transfer (HOTS as transfer), HOTS sebagai berpikir kritis
(HOTS as critical thinking ), dan HOTS sebagai pemecahan masalah
(HOTS as problem solving). Sejalan pada penjelasan Kemendikbud bahwa
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah pembelajaran yang melibatkan 3 aspek keterampilan berpikir
tingkat tinggi yaitu: transfer of knowledge, critical and creative thinking,

dan problem solving.

Transfer
knowledge

Keterampilan
berpikir tingkat
tinggi

Critical and
creative
hinking

Problem
solving

Gambar 1. Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
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HOTS sebagai transfer of knowledge didefinisikan sebagai keterampilan
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang sudah dikembangkan
dalam pembelajaran pada konteks yang baru, hal ini mencakup
keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. HOTS sebagai
critical and creative thinking didefinisikan keterampilan pemecah masalah
yang baik dan mampu membuat keputusan atau kesimpulan yang matang
dan mampu dipertanggungjawabkan secara akademis serta mengkritisi
sesuatu dengan logis dan ilmiah. HOTS sebagai problem solving
diperlukan dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran yang
dirancang berorientasi pada keterampilan tingkat tinggi tidak dapat
dipisahkan dari kombinasi keterampilan berpikir dan keterampilan
kreativitas untuk pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah
merupakan keterampilan untuk dapat memecahkan masalah yang muncul
pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik secara individu akan memiliki
keterampilan pemecahan masalah yang berbeda

Menurut Saputra (2016: 91-92) tujuan utama dari higher order
thinking skills adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan
dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima
berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu
masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat
keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.

Proses pembelajaran HOTS tidak hanya membutuhkan kemampuan
menghafal atau mengingat kembali informasi yang telah diperoleh, peserta
didik membutuhkan kemampuan memanipulasi, mentransformasi, dan
menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dengan cara
berpikir kritis dan kreatif untuk dapat menyelesaikan permasalahan.
Keberhasilan dalam berpikir HOTS ditunjukkan dalam bentuk kemampuan
yang dilengkapi dengan penjelasan, keputusan dan keterampilan yang
sesuai dengan pengetahuan yang tersedia. Berdasarkan pendapat para ahli
dapat disimpulkan bahwa HOTS bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
telah diperoleh dengan cara memanipulasi informasi dan aktivitas HOTS

ditunjukkan sesuai dengan pengetahuan dan tujuan dari HOTS.
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4. Karakteristik dan Pembelajaran HOTS
a. Karakteristik HOTS
Conklin (2012: 14) menyatakan karakteristik HOTS sebagai berikut:

“characteristics of higher-order thinking skills: higher- order thinking

skills encompass both critical thinking and creative thinking” artinya,

karakteristik keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir

kritis dan berpikir kreatif. Menurut Resnick dalam Apino dan Retnawati
(2017: 1) Karakteristik HOTS sebagai berikut:
1) Nonalgoritmik, artinya langkah-langkah tindakan tidak dapat

sepenuhnya ditentukan di awal.

2) Cenderung kompleks, artinya langkah tidak bisa dilihat atau

diprediksi langsung.

3) Sering menghasilkan banyak solusi.
4) Melibatkan ketidaksepakatan dan interpretasi yang berbeda.
5) Melibatkan penerapan berbagai kriteria, yang terkadang saling

bertentangan.

6) Sering melibatkan ketidakpastian.
7) Membutuhkan usaha keras.

Kemendikbud (2019: 39-44) secara rinci memaparkan karakteristik

soal-soal HOTS sebagai berikut:

1.

Soal yang dibuat dapat mengukur HOTS pada peserta didik,
peserta didik bukan hanya dapat mengetahui, mengingat, dan
mengulang. Namun, peserta didik dapat memiliki kemampuan
menganalisis, memberikan argumen yang disertai alasan,
merefleksikan pengetahuan, menyusun, menerapkan konsep
yang telah diperoleh, dan mencipta.

. Soal yang dibuat bersifat divergen, instrumen yang dibuat

dapat memungkinkan peserta didik memberikan jawaban yang
beragam.

. Soal yang dibuat menggunakan multireperesentatif, intrumen

penilaian HOTS sebaiknya menggunakan representasi yang
berguna untuk menuntut peserta didik dapat menggali
informasi secara mandiri.

. Soal yang dibuat menggunakan permasalahan berbasis

kontekstual. Pembuatan intrumen penilaian HOTS berbasis
kontekstual dapat membuat peserta didik tertantang dan aktif
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.

. Soal yang dibuat beragam, bentuk soal yang beragam

berfungsi untuk dapat mengetahui kemampuan peserta didik
secara menyeluruh, agar penilaian yang dilakukan pendidik
bersifat objektif.
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Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa karakteristik soal HOTS
merupakan soal yang mengukur kemampuan peserta didik berpikir
kritis dan kreatif dengan cara memberikan soal berbasis masalah
kontekstual, memiliki bentuk soal beragam, memuat stimulus yang
bersumber pada situasi kontekstual. Soal-soal HOTS tersebut
digunakan penelitian ini dengan pengukuran kognitif C4 (analisis), C5

(mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi) dalam bentuk soal pilihan jamak.

. Pembelajaran HOTS

Membiasakan pembelajaran HOTS membutuhkan strategi secara
menyeluruh dari para pendidik. HOTS harus didesain dengan sebaik
mungkin sesuai dengan konteks peserta didik dan materi ajar. Menurut
Eggen (2012: 261) mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif
menuntut latihan menemukan konsep, menyusun penjelasan, membuat
hipotesis, melakukan generalisasi, dan membuktikan temuannya. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS menuntut penggunaan
strategi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik aktif. Salah
satu strategi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan HOTS menurut Ariyana (2019: 35) adalah model
discovery learning. Pembelajaran discovery cocok untuk mengasah
keterampilan HOTS karena terjadi bila peserta didik terlibat terutama
dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa
konsep, dan prinsip kemudian menghubungkan sampai pada suatu

kesimpulan.

Peran pendidik pada pembelajaran discovery learning sebagai
fasilitator, peserta didik bisa mengajukan pertanyaan mendasar dari
suatu permasalahan dan peserta didik dapat menemukan sendiri
jawabannya melalui penalaran. Pendidik mengarahkan cara berpikir,
memberikan alternatif sudut pandang hasil dari pengembangan masalah
sebelumnya. Melalui proses ini peserta didik dilatih berpikir secara

kompleks dan bekerjasama.
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5. Indikator Penilaian HOTS
Menurut Bayer dalam Fanani (2018: 74) indikator penilaian higher order

thinking skills dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. Indikator Penilaian HOTS

H | Mengkreasi Deskripsi: Menempatkan unsur-unsur secara bersama-
@] sama untuk membentuk keseluruhan secara terhubung
T atau fungsional; menyusun kembali unsur-unsur ke
S dalam pola atau struktur baru
o Kata kerja operasional mewakili: mengkonstruksi,
desain, kreasi, mengembangkan, menulis,
memformulasikan.(C6)
Mengevaluasi | Deskripsi: Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
atau standar
o Kata kerja operasional mewakili: evaluasi, menilai,
menyanggah, memutuskan, memilih, mendukung.(C5)
Menganalisis | Deskripsi: Memecah materi ke dalam bagian-bagiannya
dan menentukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau tujuan
keseluruhan
o Kata kerja operasional mewakili: membandingkan,
memeriksa, mengkritisi, menguji.(C4)
M | Mengaplikasi | Deskripsi: Melakukan atau menggunakan informasi pada
O hal yang berbeda
T o Kata kerja operasional mewakili: menggunakan,
S mendemonstrasikan, mengilustrasikan,
mengoperasikan.(C3)
Memahami Deskripsi: Menjelaskan ide/konsep dan membangun arti
dari proses pembelajaran.
o Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.(C2)
L | Mengetahui Deskripsi: mengambil pengetahuan dari ingatan
O
T o Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang,
S menirukan.(C1)

Sumber : Analisis Peneliti Berdasarkan Acuan Fanani (2018:74)

Menurut Nugroho (2018: 22-48) jika disinergikan dengan Taksonomi

Bloom, indikator HOTS yang dapat digunakan sebagai berikut.

1. Level analisis terdiri dari kemampuan atau keterampilan
membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan.

2. Level evaluasi, kemampuan dalam mengambil keputusan
berdasarkan kriteria-kriteria. Level ini terdiri dari keterampilan
mengecek dan mengkritisi.

3. Level mencipta, level mencipta terdiri dari keterampilan
merumuskan, merencanakan, dan memproduksi.
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HOTS memiliki ciri khas yaitu level kemampuan mencakup kemampuan
atau keterampilan peserta didik dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Indikator keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta didasarkan pada teori yang dipaparkan dalam revisi Taksonomi

Bloom.

HOTS menuntut peserta didik untuk mampu menyelesaikan masalah dan
bekerja lebih efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat dikatakan berkembang apabila
telah memenuhi indikator HOTS yaitu (membedakan, mengorganisasikan,
dan menghubungakan) untuk C4, (memeriksa dan mengkritik) untuk C5,
(merumuskan, merencanakan dan memproduksi) untuk C6. Berdasarkan
indikator dari Nugroho (2018: 22-48) maka penelitian yang akan
dilakukan menggunakan indikator level analisis, evaluasi, dan mencipta

disesuaikan dengan kata kerja operasional revisi Taksonomi Bloom .

. Langkah-langkah Penyusunan Soal HOTS
Widana (2017: 17) memaparkan langkah-langkah penyusunan soal HOTS
Sebagai berikut:

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS
Terlebih dahulu pendidik memilih KD yang dapat dibuatkan soal-
soal HOTS.Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal
HOTS. Pendidik secara mandiri atau melalui forum MGMP dapat
melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan soal-soal
HOTS.

2. Menyusun kisi-kisi soal
Kisi-kisi penelitian soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu
pendidik dalam menulis butir soal HOTS. Secara umum, kisi-Kisi
tersebut diperlukan untuk memandu pendidik dalam:
a. Memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS.
b. Memilih materi pokok terkait dengan KD yang akan diuji.
c. Merumuskan indikator soal
d. Menentukan level kognitif.

3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual
Stimulus yang digunakan hendaknya menarik, artinya mendorong
peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik
umumnya baru, belum pernah dibaca oleh peserta didik. Stimulus
kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, menarik, mendorong peserta didik untuk
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membaca. Mencakup konteks Ujian Sekolah, pendidik dapat
memilih stimulus dari lingkungan sekolah atau daerah setempat.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-kisi soal
Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penelitian
butir soal HOTS. Kaidah penelitian butir soal HOTS, agak
berbeda dengan kaidah penelitian butir soal pada umumnya.
Perbedaannya terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada
kartu soal, sesuai format terlampir.

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban.Pedoman penskoran
dibuat untuk bentuk soal uraian.Sedangkan kunci jawaban dibuat
untuk bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks
(benar/salah, ya/tidak), dan isian singkat.

Kemendikbud (2017: 3) menyatakan bahwa penyusunan soal-soal HOTS
umumnya menggunakan stimulus yang merupakan dasar untuk membuat
pertanyaan. Mencakup konteks HOTS, stimulus hendaknya bersifat
kontekstual dan menarik. Penelitian soal HOTS dibutuhkan penguasaan
materi ajar, keterampilan menulis soal (kontruksi soal), dan kreativitas
memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan kondisi daerah di sekitar
satuan pendidikan. Setiawati (2018: 18) merumuskan langkah-langkah
penyusunan soal HOTS sebagai pedoman pendidik sebagai berikut:

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS
Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat dibuatkan
soal-soal HOTS. Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model
soal HOTS. yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.

2. Menyusun kisi-kisi soal
Kisi-kisi penelitian soal-soal HOTS bertujuan untuk para guru
dalam menulis butir soal HOTS. Secara umum, Kisi-Kisi tersebut
diperlukan untuk memandu guru dalam:

memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS

merumuskan IPK

memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji

merumuskan indikator soal

menentukan level kognitif
f. Menentukan bentuk soal dan nomor soal

3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual
Stimulus yang digunakan hendaknya menarik, artinya mendorong
peserta didik untuk membaca stimulus.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal
Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penelitian
butir soal HOTS. Kaidah penelitian butir soal HOTS, agak

P00 o
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berbeda dengan kaidah penelitian butir soal pada umumnya.
Perbedaannya terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama.

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran
dibuat untuk bentuk soal uraian. Kunci jawaban dibuat untuk
bentuk soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah,
ya/tidak), dan isian singkat.

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian akan menggunakan soal
berbentuk pilihan jamak dengan mengikuti langkah dari Kemendikbud
(2017: 3), langkah pertama yang harus dilakukan adalah menganalisa KD,
langkah kedua adalah mengembangkan Kisi-kisi, langkah ketiga memilih
stimulus yang menarik dan konstektual, langkah keempat menulis butir
pertanyaan, langkah kelima menentukan kunci jawaban/pedoman
penskoran dengan analisis kuantitatif (bentuk khusus dari pertanyaan

pilihan jamak).

C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar agar dalam
pelaksanaannya berjalan dengan baik, dan mudah dipahami dengan
langkah yang jelas. Menurut Arens dalam Fathurrohman (2015: 195-196)
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang disiapkan untuk
membantu peserta didik mempelajari secara lebih spesifik berbagai ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut Octavia (2020: 13) model
pembelajaran kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar
untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar).

Darmadi (2017: 42) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan sistematik yang digunakan
pendidik sebagai upaya memaksimalkan proses pembelajaran untuk
mempermudah peserta didik memahami materi yang disampaikan

pendidik dengan langkah kegiatan yang jelas.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Menurut Yazidi (2014: 91-93) terdapat beberapa model pembelajaran yang
sesuai dengan asumsi yang dikembangkan, diantaranya sebagai berikut.

1. Model pembelajaran discovery/inquiry learning
Model pembelajaran discovery/inquiry merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari serta menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis sehingga dapat menemukan sendiri
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya
perubahan tingkah laku.

2. Model pembelajaran berbasis masalah
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik

3. Model pembelajaran berbasis proyek
Model berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
dilakukan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan
peserta didik dengan cara membuat karya atau proyek terkait
dengan materi ajar dan kompetensi.

4. Model pembelajaran kontekstual
Pembelajaran konstekstual merupakan konsep belajar dengan cara
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antarpengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan.

5. Model pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri atas empat sampai
enam orang bersifat heterogen.

Menurut Sudirman dan Maru (2016: 32) Berbagai model pembelajaran
yang diamanatkan dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 yaitu

pembelajaran inquiry/discovery learning, project based learning, dan
problem based learning. Ketiga model pembelajaran tersebut merupakan
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model pembelajaran student centered approach, dimana pendidik

berfungsi sebagai fasilitator.

Menurut Rusman (2017: 4) sesuai dengan kurikulum 2013 yang
menerapkan pendekatan saintifik, maka terdapat tiga model pembelajaran
yang direkomendasikan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran
yaitu, model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran berbasis
masalah, dan discovery learning. Ketiga model tersebut dapat memperkuat

pelaksanaan pendekatan saintifik.

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan
salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, dan
berdasarkan acuan Rusman (2017: 4), Wartono (2018: 148) dan
Kemendikbud yang ditulis oleh Ariyana, dkk (2017: 35) yang menyatakan
model discovery learning merupakan model kontekstual yang
direomendasikan untuk pembelajaran HOTS maka peneliti memilih model
discovery learning untuk digunakan dalam penelitian untuk kelas

eksperimen.

D. Model Discovery Learning
1. Pengertian Model Discovery Learning
Model discovery learning merupakan model pembelajaran penemuan.
Menurut Bachtiar dan Dukomalamo (2019: 89) Model discovery learning
secara maksimal melibatkan seluruh keterampilan peserta didik untuk
menemukan dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis. Sehingga
mereka dapat menemukan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya secara

mandiri.

Balim (2009: 16) menyatakan bahwa model pembelajaran discovery
learning mengharuskan peserta didik untuk mengomentari konsep,
informasi, dan insiden dengan cara berdiskusi, bertanya, dan mencari

solusi secara mandiri, itulah sebabnya peserta didik harus berpartisipasi
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aktif dalam kegiatan kelompok. Menurut Arif dan Rusmin (2020: 14)
model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang dirancang sedemikian sehingga peserta didik dapat menemukan

konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning merupakan model pembelajaran yang dirancang pendidik untuk
memfasilitasi peserta didik dalam mencari tahu sendiri jawaban dari
masalah yang dihadapi secara mandiri, sehingga peserta didik dapat
menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari dan berpartisipasi

aktif dengan memaksimalkan keterampilan secara mandiri.

. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang
membebaskan peserta didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri,
sehingga peserta didik dapat memahami suatu konsep dan pengetahuan
karena informasi yang didapat berdasarkan pengalaman pribadi melalui
langkah-langkah kegiatan yang jelas. Kurniasih dan Sani (2014: 68-71)
mengemukakan langkah-langkah operasional model discovery learning
sebagai berikut:

a. Langkah persiapan model discovery learning

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik.

3) Memilih materi pelajaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik
secara induktif.

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta
didik.

b. Prosedur aplikasi model discovery learning

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Peserta didik dihadapkan sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, agar memiliki keinginan untuk menyelidiki.

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan kemudian
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)
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Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara, melakukan uji
coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan
benar tidaknya hipotesis.

4) Data processing (pengolahan data)
Kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh
peserta didik melalui wawancara, observasi dan sebagainya.

5) Verification (pembuktian)
Peserta didik melalakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan dengan
temuan dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (menarik kesimpulan)
Proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan model discovery learning menurut
Sinambela (2017: 21-22) sebagai berikut:

1) Stimulation (Pemberian Rangsangan): Dalam pembelajaran
discovery learning pendidik hanya menjadi fasilitator untuk
memberikan pertanyaan dan arahan.

2) Problem Statement (Identifikasi Masalah), tahap selanjutnya
peserta didik diberikan kebebasan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah dan kemungkinan kejadian, lalu peserta didik
diminta untuk merumuskannya menjadi hipotesis sementara.

3) Data Collection (Pengumpulan Data), tahapan ini peserta didik
diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
mengamati objek masalah, melakukan uji coba sendiri, dan lain-
lain.

4) Data Processing (Pengolahan Data), peserta didik melakukan
pengolahan informasi dan data yang telah didapatkan sesuai dengan
pembelajaran.

5) Verification (Pembuktian), peserta didik melakukan pembuktian
hipotesis sementara dengan cara menghubungkan teori yang
didapat dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan.

6) Generalization ( Menarik Kesimpulan), peserta didik diminta untuk
menarik kesimpulan dari tahapan-tahapan yang dilakukan, dengan
menarik kesimpulan diharapkan masalah yang pembelajaran yang
dihadapi peserta didik dapat dirumuskan menjadi prinsip yang
mendasari generalisasi.

Berdasarkan teori-teori tersebut, peneliti menggunakan langkah-langkah
pelaksanaa model discovery learning oleh Sinambela (2017: 21-22)
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model discovery

learning yang mendukung peserta didik berperan aktif membangun



27

pengetahuannya. langkah tersebut yaitu stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification

(pembuktian), generalization ( menarik kesimpulan).

. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,
namun kelebihan dan kekurangan tersebut dijadikan referensi untuk
penekanan terhadap hal yang positif dan meminimalisir kekurangannya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung sesuai rencana.
Menurut Yuliana (2018: 23) Kelebihan model discovery learning antara
lain:

1) Membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif.

2) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat
dan sesuai dengan kecepatannya.

3) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik karena unsur
berdiskusi.

4) Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena peserta
didik berhasil melakukan penelitian.

5) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan)
karena mengarah pada kebenaran yang final, tertentu atau pasti.

Menurut Mutmainna & Ferawati (2015:48) sistem belajar yang
dikembangkan menggunakan landasan pemikiran pendekatan belajar
mengajar hasil belajarnya lebih mudah dipahami dan diingat. Mutmainna
& Ferawati menyebutkan beberapa kelebihan dari model discovery
learning, yaitu sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik untuk mengembangkan, mempersiapkan,
serta menguasai keterampilan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran berpusat pada pesert didik sehingga aktif dan mampu
mengembangkan keterampilannya.

2) Peserta didik memperoleh pengetahuan sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa peserta
didik tersebut. Peserta didik menemukan sendiri pengetahuannya
sehingga peserta didik lebih memahami dan mengingat
pengetahuan baru yang didapat.

3) Membangkitkan gairah belajar peserta didik. Dalam proses
pembelajaran peserta didik diberikan stimulus sehingga mereka
merasa tertantang dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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4) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Pendidik
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing sehingga peserta didik
dapat berkembang secara optimal dengan menemukan pengetahuan
baru.

5) Memperkuat dan menambah kepercayaan diri peserta didik. Pada
model discovery learning peserta didik menggunakan metntalnya
untuk belajar dan menyampaikan hasil belajar.

Pengetahuan yang diperoleh melalui discovery learning sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan keterampilan, ingatan dan transfer. Menurut
Suherman, ddk dalam Susana (2019: 9) pembelajaran discovery learning
juga membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan —keterampilan dan proses-proses kognitif. Beberapa
kelebihan model discovery learning menurut Suherman sebagai berikut.

1) Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

2) Peserta didik memahami benar bahan pelajarannya, sebab
mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh
dengan cara ini lebih lama untuk diingat.

3) Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin
ini mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat
belajarnya meningkat.

4) Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan model
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya
keberbagai konteks.

5) Model ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri.

Penggunaan setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, seperti
halnya model discovery learning. Kekurangan model discovery learning
menurut Mutmainna & Ferawati (2015:48) sebagai berikut:

1. Peserta didik harus ada kesiapan dan kematangan mental, memiliki
keberanian dan keinginan yang kuat untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

2. Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang efektif.

3. Membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan
metode belajar menerima.

Menurut Hosnan dalam Lestari (2020: 84) model discovery learning
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan belajar

menerima. Beberapa kekurangan discovery learning sebagai berikut.
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1. Pendidik merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya
kesalahpahaman antara pendidik dan peserta didik.
Menyita banyak waktu.

Menyita pekerjaan pendidik.

Tidak semua peserta didik mampu melakukan penemuan.
Tidak semua topik cocok dengan model discovery learning

arwn

Kelemahan-kelemahan atau kekurangan penerapan model discovery
learning juga disampaikan Darmadi (2017: 113), antara lain:

1. Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai, aan mengalami
kesulitan abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan
antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada
gilirannya menimbulkan frustasi.

2. Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk mambantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa
dengan cara-cara belajar yang lama.

4. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengmbangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

5. Beberapa disiplin ilmu, kurang fasilitas untuk mengukur gagasan
yang dikemukakan oleh peserta didik.

6. Tidak menyediakan kesempatan berpikir yang ditemukan peserta
didik karena terlebih dahulu ditemukan pendidik.

Berdasarkan pendapat tentang kelebihan atau keunggulan dan kekurangan
atau kelemahan model discovery learning, maka dapat disimpulkan
kelebihan dan kekurangan model discovery learning pada tabel berikut.

Tabel 5. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

No Kelebihan Kekurangan
1. Rasa ingin tahu peserta didik Tidak semua materi dapat diatasi
terpenuhi sebab mencari dengan model discovery learning

informasi sendiri.
2. Pengetahuan bertahan lama di | Membutuhkan banyak waktu dan
kehidupan peserta didik persiapan.

3. Meningkatkan prestasi peserta | Membutuhkan kelas dalam

didik. ukuran ynag besar dikarenakan
pembelajaran secara berkelompok
dan eksperimen.




30

No Kelebihan Kekurangan

4, Peserta didik aktif dan dapat Kurang efektif dalam kelas yang
mengembangkan jumlah peserta didiknya banyak.
kemampuannya.

5. Meminimalkan kegiatan Membutuhkan banyak sumber.
menghafal.

6. Hasil belajar mempunyai efek | Bila peserta didik tidak menjawab
yang lebih baik karena proses | dengan benar maka tidak semua
penemuan dan tranfer pesrta didik dapat maju karena
pengetahuan.. waktu terbatas.

Sumber: Analisis Peneliti

Kekurangan model discovery learning tersebut dapat diminimalisir dengan
merencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi
peserta didik dalam kegiatan penemuan, serta mengontruksi pengetahuan

awal peserta didik agar pembelajaran dapat berjalan optimal.

E. Model Quantum Learning
Model pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar agar dalam
pelaksanaannya berjalan dengan baik, dan mudah dipahami dengan langkah
yang jelas. Penelitian ini pada kelas kontrol diberikan perlakuan model
quantum learning. Model quantum learning menurut Kosasih dan Sumarna
(2013: 76) merupakan salah satu inovasi model pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna dengan langkah kegiatan tumbuhkan, alami,

namai,demonstrasikan, ulangi dan rayakan.

F. Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Yulianti (2018) “Implementasi Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skills” Hasil penelitian Yulianti
menunjukkan bahwa implementasi model discovery learning dapat
meningkatkan higher order thinking skills peserta didik. Peneliti
mengambil acuan mengenai prosedur penskoran hasil tes, dan indikasi
aktivitas HOTS serta indikator kemampuan HOTS. Persamaan penelitian
ini terletak pada variabel bebas (model discovery learning) dan variabel

terikat (higher order thinking skills). Sampel penelitian yang digunakan
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Yulianti adalah peserta didik kelas VI M1 Al-Mubarok, Kota Tangerang.
Perbedaan sampel peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SDN 1
Gantiwarno Kecamatan Pekalongan, Lampung Timur serta waktu

penelitian di atas tahun 2018 sedangkan peneliti tahun 2021.

. Paramita, dkk (2020) “Model Discovery Learning Berbasis Outdoor Study
Terhadap Hasil Belajar IPA”. Hasil penelitian membuktikan bahwa
penggunaan model discovery learning berbasis outdoor study berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VV SD Gugus VI
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2019/2020.
Peneliti mengambil acuan penjabaran mengenai model discovery learning,
dan hasil penelitiannya yang menunjukkan pengaruh positif. Sehingga

mendukung penelitian yang akan dilaksanakan peneliti.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu menerapkan model discovery
learning, tetapi keduanya memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
tidak mengarah pada HOTS melainkan pada hasil belajar IPA, Sampel
penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Gugus VI Kecamatan
Sukasada, Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2019/2020, sedangkan
peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno

Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur tahun 2020/2021.

. Wati, dkk (2020) “The Influence of Collaboration of Discovery Learning
and ARIAS on Students’ Critical Thinking Abilities” Hasil penelitian
membuktikan penggunaan model discovery learning dan ARIAS
berdampak positif terhadap critical thinking pada peserta didik. Peneliti
mengambil acuan mengenai sintaks atau langkah-langkah model discovery
learning dan hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif, sehingga
mendukung penelitian yang akan dilaksanakan peneliti.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Persamaan tersebut menerapkan model discovery

learning, tetapi keduanya memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
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juga menerapkan model pembelajaran ARIAS pada kelas VV SDN 2 Prigi
dan menerapkan model pembelajaran kolaborasi discovery learning dan
ARIAS pada kelas V SDN 2 Kebonagung, Malang. Penelitian Wati dkk
pada penerapan model discovery learning mengarah pada critical thinking
abilities peserta didik kelas VV SD Negeri 3 Kebonagung, Malang. Sampel
penelitian ini adalah peserta didik kelas V dari tiga sekolah yaitu SD
Negeri Kebonagung 2, SD Negeri Kebonagung 3 dan SDN 2 Prigi,
Trenggalek. Sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SDN
1 Gantiwarno, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur tahun
2020/2021.

. Dewi (2020) “Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa yang Berorientasi Higher Order Thinking
Skills (HOTS) di Sekolah Dasar” Hasil penelitian membuktikan bahwa
pembentukan karakter berorientasi HOTS dapat terlaksana dengan
penerapan model discovery learning . Peneliti mengambil acuan mengenai
pengembangan HOTS dalam penelitian tersebut dengan penerapan
discovery learning. Hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif,
sehingga penelitian tersebut mendukung penelitian yang akan
dilaksanakan peneliti. Penelitian Dewi memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan tersebut pada
penerapan model discovery learning, tetapi keduanya memiliki perbedaan
yaitu penelitian tersebut mengacu pada karakter sedangkan peneliti

mengacu pada kognitif HOTS.

. Tumurun, dkk (2016) “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sifat-Sifat
Cahaya” Hasil dari penelitian dari Tumurun menjelaskan bahwa model
discovery learning mampu meningkatkan berpikir kreatif peserta didik.
Peneliti mengambil acuan mengenai gambaran pembelajaran dengan

model discovery learning dan hasil penelitian yang menunjukkan dampak



33

positif, sehingga mendukung penelitian yang akan dilaksanakan peneliti.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Persamaan ini menerapkan model discovery
learning. Penelitian tersebut juga memiliki perbedaan yakni tidak
mengarah pada HOTS akan tetapi pada keterampilan berpikir kreatif,
Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD sekecamatan
Tanjungkerta, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas 1V
SDN 1 Gantiwarno, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur
tahun 2020/2021.

G. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2016: 91), kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. HOTS yang di miliki peserta didik saat ini masih
belum berkembang karena pembelajaran yang dilakukan tidak mengajak
mengembangkan kemampuan dan melatih kognitif peserta didik. Cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan HOTS peserta didik adalah dengan

menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran yang dirasa tepat untuk mengembangkan HOTS adalah
model pembelajaran discovery learning karena model ini sesuai dengan teori
konstruktivisme dan memiliki keunggulan diantaranya membantu peserta
didik untuk mengembangkan, mempersiapkan, serta menguasai keterampilan
dalam proses pembelajaran. membangkitkan gairah belajar peserta didik,
memperkuat dan menambah kepercayaan diri peserta didik. Melalui model
discovery learning peserta didik dilatih untuk berpikir pada ranah
pengertahuan metakognitifnya sehingga dapat membiasakan peserta didik
sejak dini untuk dapat menganalisis, menyintesis, serta mencipta. Hal ini
sesuai dengan karakteristik HOTS yaitu peserta didik mampu menganalisis,

menyintesis dan mencipta.
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HOTS juga merupakan proses berpikir yang mengharuskan peserta didik
memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan pengetahuan baru, sehingga diperoleh
kerangka pikir jika pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning berjalan dengan baik maka dapat meningkatkan Higher
Order Thinking Skills peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut kerangka

pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar.

X|——| Y

Gambar 2. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:
X : Model discovery learning
Y : Higher order thinking skills (HOTS)

—_— : Pengaruh
Sumber: Sugiyono (2016: 68)

Berdasarkan gambar 2, penelitian ini memiliki 2 variabel yang memiliki
sebabakibat. Variabel X yaitu model discovery learning yang akan dianalisis
pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen. Alur kerangka pikir dapat
dideskripsikan bahwa model discovery learning yang dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan higher order thining skills
peserta didik.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model discovery learning untuk meningkatkan higher order
thinking skills (HOTS) peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno tahun
pelajaran 2020/2021.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen diartikan sebagai penelitian yang mencari pengaruh dari suatu
perlakuan yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016: 107)
bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Objek penelitian ini adalah pengaruh
model discovery learning (X) untuk meningkatkan higher order thinking
skills peserta didik ().

Metode penelitian menggunakan eksperimen semu atau quasi experiment
dengan bentuk desain nonequivalent control group design. Menurut Yusuf
(2014: 78) quasi experiment merupakan salah satu tipe penelitian eksperimen
dimana peneliti tidak melakukan randomisasi (randomnes) dalam penentuan
subjek kelompok penelitian, namun hasil yag dicapai cukup berarti. Menurut
Yusuf (2014: 79) Non equivalent control group design merupakan desain
dengan pelaksanaan pretest dan posttest. Desain penelitian ini tidak
mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi menggunakan seluruh
subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi perlakuan. Total subjek pada
penelitian ini adalah 39 peserta didik.

Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum pembelajaran
kemudian mendapat perlakuan berupa penerapan model discovery learning
untuk kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok
pembanding yaitu kelas yang mendapat perlakuan quantum learning. Pada

akhir pembelajaran 6 pertemuan kedua kelompok dilaksanakan posttest.
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Desain penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.

E 01 X]_ 02

K 03 X2 04_

Gambar 3. Desain Penelitian

Keterangan

E = kelompok eksperimen

K = kelompok kontrol

0, = pengukuran awal kelompok eksperimen (pretest)

03 = pengukuran awal kelompok control (pretest)

X1 = perlakuan model discovery learning pada kelompok eksperimen
X, = perlakuan model quantum learning pada kelompok kontrol

0, = pengukuran kelompok eksperimen setelah penelitian (posttest)
0, = pengukuran kelompok kontrol tanpa perlakuan (posttest)

Sumber : Sugiyono (2016: 79)

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran dan memudahkan peneliti dalam

melakukan penelitian. Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1)

tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap akhir penelitian.

1) Tahap persiapan penelitian

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan dengan observasi di sekolah

untuk menganalisis permasalahan yang ada dan mencari data-data yang
diperlukan untuk melengkapi proposal penelitian antara lain data soal
penilaian tengah semester dan jumlah peserta didik kelas IV SDN 1

Gantiwarno.

. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.

. Menentukan sampel penelitian, berdasarkan hasil penelitian

pendahuluan maka sampel penelitian menggunakan 2 jenis teknik yaitu
sampel jenuh karena semua anggota populasi dijadikan sampel dan
sampel purposive untuk penentuan kelompok eksperimen dan kontrol.
Jumlah sampel sebanyak 39 peserta didik terdiri dari kelas VB sebagai
kelompok eksperimen dengan 20 peserta didik dan kelas IVVA sebagai

kelompok kontrol dengan 19 peserta didik.
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. Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan materi, silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran, dan lembar kerja peserta didik.
Membuat Kisi-kisi dan instrumen soal sebanyak 40 soal yang dapat
mengukur higher order thinking skills.

Menguji instrumen penelitian sebelum digunakan pada penelitian.
Pengujian instrumen dilaksanakan di SDN 2 Gantiwarno kelas IV yang
berjumlah 12 peserta didik dikarenakan tingkat kelas peserta didik yang
sama dan KKM sama yaitu 75, kemudian akreditasi sekolah yang sama
yaitu B, serta pendidik yang sama-sama menyelesaikan pendidikan S1.
Melakukan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda

soal dengan bantuan microsoft excel 2010.

. Setelah pengujian terdapat 20 soal yan valid, soal valid tersebut

dijadikan soal pretest dan posttest pada penelitian di SDN 1

Gantiwarno.

2) Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian meliputi:

a.
b.

Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Melaksanakan pembelajaran pada kelompok kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran yang biasa dilakukan pendidik,
yakni model quantum learning. Model quantum learning merupakan
salah satu inovasi model pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna dengan langkah kegiatan tumbuhkan, alami,
namai,demonstrasikan, ulangi dan rayakan.

Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan higher order thinking
skills setelah diberi perlakuan model discovery learning pada kelompok

eksperimen dan perlakuan quantum learning pada kelompok kontrol.

3) Tahap akhir penelitian

a.

Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan menguji normalitas,
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homogenitas dan uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana.
b. Menggunakan statistik mencari pengaruh hasil penelitian, sehingga
diketahui pengaruh penerapan model discovery learning untuk
meningkatkan higher order thinking skills peserta didik.
c. Menarik kesimpulan untuk menjawab hipotesis di dalam penelitian.
d. Menyusun laporan hasil penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Gantiwarno yang beralamat di
Gantiwarno, Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan observasi pada penelitian pendahuluan
tanggal 20-23 November 2020 dan penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2020/2021 di kelas IV SDN 1 Gantiwarno.

D. Populasi dan Sampel Penelitian.

1.

Populasi Penelitian

Sugiyono (2016: 117) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga
objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno yang berjumlah
39 peserta didik dengan distribusi sebagai berikut:

Tabel 6. Data Peserta Didik Kelas 1V SDN 1 Gantiwarno Tahun
Pelajaran 2020/2021.

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. IVA 12 7 19
IVB 10 10 20
Jumlah 22 17 39

Sumber: Dokumentasi data peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno
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2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan populasi yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan
subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis teknik
yaitu sampel jenuh dan sampel purposive. Jenis sampel yang diambil
dalam penelitian adalah sampel jenuh, karena menurut Arikunto (2010:
112) jumlah populasi yang kurang dari 100 orang maka semua anggota

populasi dijadikan sampel.

Menurut Sugiyono (2016: 124) sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel
purposive digunakan untuk penentuan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang dilihat berdasarkan persentase ketuntasan nilai
peserta didik. Kelompok eksperimen yang digunakan adalah kelas 1VB
sebanyak 20 peserta didik pembelajaran menggunakan model discovery
learning. Alasan kelas VB sebagai kelompok eksperimen adalah peneliti
melihat nilai PTS semester ganjil kelas IVB lebih rendah dari nilai kelas
IVA. Kelas IVA sebanyak 19 peserta didik dijadikan sebagai kelompok
kontrol dengan menggunakan model quantum learning. Total sampel
penelitian ini adalah 39 peserta didik terdiri dari kelas IVB dan kelas IVA.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2016: 38) variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu higher order thinking skills atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Y).
2. Variabel Bebas (Independen)
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Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran

discovery learning (X).

F. Definisi Variabel Penelitian
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam

penelitian ini adalah :

a. Higher Order Thinking Skills
Higher order thinking skills merupakan kemampuan berpikir yang
bersumber dari fakta dan informasi tertentu lalu dianalisis yang
mengasah kemampuan berfikir kritis dan kreatif untuk mendapatkan
sebuah keputusan dengan melibatkan kegiatan menganalisis,
mengevaluasi dan mengkreasi.

b. Model Pembelajaran Discovery Learning
Model Pembelajaran discovery learning merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk menemukan
informasi secara mandiri, dalam hal ini pendidik tidak menyampaikan
pelajaran secara seluruhnya melainkan memberikan peluang untuk
peserta didik menemukan sendiri jawabannya, sehingga peserta didik
ditekankan untuk memiliki kesiapan mental dan keinginan yang kuat

dalam proses belajarnya .

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada
kemampuan/keterampilan yang didefinisikan dan diamati dalam suatu
penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut.
a. Definisi Operasional Higher Order Thinking Skills
Higher order thinking skills (HOTS) merupakan kemampuan dalam
aktivitas berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan

kembali informasi yang telah diketahui, tetapi kemampuan
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menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan
yang didapat serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk dipergunakan
dalam menentukan keputusan dan memecahkan suatu permasalahan.
Penelitian ini dilaksanakan pengukuran HOTS, dengan pretest dan
posttest yakni peserta didik menyelesaikan 20 soal valid dengan level
kognisi C4-C6.

Tabel 7. Variabel Operasional HOTS

Level

. Indikator Deskripsi
Kognitif
C4 Menganalisis/ Peserta didik dapat membedakan informasi
(analisis) Menelaah yang tepat (konsep yang sesuai dengan
permasalahan)

Mengorganisasi  [Peserta didik dapat menemukan pola umum/
mengorganisasikan berbagai informasi yang
di perolehnya.

Mengatribusikan [Peserta didik dapat menentukan tujuantujuan
dibalik potongan-potongan informasi yang
ada

C5 Memeriksa Peserta didik dapat menemukan
(evaluasi) inkonsistensi / kesalahan pada suatu proses
atau produk

Mengkritik Peserta didik dapat menilai pendapat atau

suatu hasil berdasarkan seperangkat kriteria
yang telah di tentukan

C6 Merumuskan/ Peserta didik mengungkapkan berbagai ide
(mencipta) | Merencanakan kreatif yang mendukung suatu tujuan

Mengembangkan [Peserta didik menentukan metode dan
strategi dalam rangka memecahkan suatu
masalah

Memproduksi Peserta didik mewujudkan perencanaan
menjadi suatu keputusan, kesimpulan,
solusi, atau produk yang bersifat baru

Sumber: Analisis Peneliti Berdasarkan Acuan Fanani (2018:74)

. Definisi Operasional Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga
peserta didik menemukan pemahaman materi yang dipelajari. Indikator-

indikator dalam tahapan pelaksanaan model discovery learning sesuai
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dengan pendapat Sinambela (2017: 21-22). Penelitian ini akan

dilaksanakan dengan skenario pembelajaran.

Tabel 8. Skenario Model Discovery Learning

(stimulation)

dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan
aktivitas belajar lainnya
yang mengarah pada
persiapan pemecahan
masalah.

Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik
Kerja
Pemberian | Pendidik memulai Peserta didik dihadapkan pada
rangsangan | kegiatan pembelajaran sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki
sendiri. e Stimulasi pada fase ini
berfungsi untuk menyediakan
kondisi interaksi belajar yang
dapat mengembangkan dan
membantu peserta didik dalam
mengeksplorasi bahan.

Pernyataan/
Identifikasi
masalah
(Problem
Statement)

Pendidik memberi
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengidentifikasi
sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah
yang relevan dengan
bahan pelajaran,
kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis
(jawaban sementara atas
pertanyaan masalah).

Permasalahan yang dipilih itu
selanjutnya harus dirumuskan
peserta didik dalam bentuk
pertanyaan, atau hipotesis, yakni
pernyataan sebagai jawaban
sementara atas pertanyaan yang
diajukan.

Pengumpulan
data

Ketika eksplorasi
berlangsung pendidik juga

Peserta didik menjawab
pertanyaan atau membuktikan

Processing)

peserta didik melakukan
pengolahan data.

(Data memberi kesempatan benar tidaknya hipotesis. Peserta

Collection) kepada para peserta didik | didik diberi kesempatan untuk
untuk mengumpulkan mengumpulkan (collection)
informasi yang relevan berbagai informasi yang relevan,
sebanyak-banyaknya membaca literatur, mengamati
untuk membuktikan benar | objek, wawancara dengan nara
atau tidaknya hipotesis. sumber, uji coba sendiri dan

sebagainya
Pengolahan | Pendidik melakukan Pengolahan data merupakan
data (Data bimbingan pada saat kegiatan peserta didik mengolah

data dan informasi baik melalui
wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan.
Informasi hasil bacaan,
wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanya diolah,
diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu
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(Verification)

kesempatan kepada
peserta didik untuk
menemukan suatu konsep,
teori, aturan atau
pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia
jumpai dalam
kehidupannya.

Langkah Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik
Kerja
dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.
Pembuktian | Pendidik memberikan Peserta didik melakukan

pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil
pengolahan data.

Menarik
simpulan/
generalisasi
(Generaliza-
tion)

Pendidik mengarahkan
proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah
yang sama, dengan
memperhatikan hasil
verifikasi.

Berdasarkan hasil verifikasi maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang
mendasari generalisasi oleh
peserta didik.

Sumber: Analisis Peneliti Berdasarkan Acuan Sinambela (2017: 21-22)

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan penelitian

karena hakikatnya penelitian merupakan pengumpulan data yang benar ada

dan data sesungguhnya secara objektif. Teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti untuk mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan

dengan penelitian ini sebagai berikut.

1. Nontes

a. Observasi

Riduwan (2013: 76) observasi yaitu melakukan pengamatan secara

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang

dilakukan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

observasi terstruktur dengan jenis obsevasi participan. Menurut

Sugiyono (2016: 205) Observasi terstruktur adalah observasi yang telah

dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan

dimana tempatnya. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan

sebanyak 6 kali pada saat peneliti melaksanakan proses pembelajaran 6
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kali pertemuan. Observasi dibantu oleh Ibu Anna Rosita sebagai wali
kelas IVB SDN 1 Gantiwarno.

b. Dokumentasi
Menurut Riduwan (2014:43) dokumentasi ditujukan untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan
data lain yang relevan pada penelitian. Peneliti mencari data
kemampuan peserta didik dengan melihat dokumen nilai Penilaian
Tengah Semester (PTS) pada pembelajaran tematik yang diperoleh
peserta didik kelas IVA dan IVB, lembar perangkat pembelajaran, foto
kegiatan, dan data yang relevan.

c. Wawancara
Sugiyono (2016: 317) mengungkapkan wawancara digunakan sebagai
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam. Wawancara
dilakukan dengan pendidik kelas IV SDN 1 Gantiwarno (sebagai
narasumber) pada tahap persiapan penelitian untuk memperoleh
informasi tentang proses pembelajaran, deskripsi tentang sekolah
penelitian atau mengetahui sejumlah permasalahan yang diteliti pada

tahap pelaksanaan penelitian.

2. Teknik Tes
Menurut Arikunto (2014: 193) tes adalah serentetan pernyataan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data higher order thinking skills atau kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh
dari penerapan model pembelajaran discovery learning. Teknik tes yang
dilakukan terdiri dari pretest yang dilaksanakan 1 kali sebelum proses

pembelajaran dan posttest dilaksanakan 1 kali setelah pertemuan 6 kali
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pembelajaran (satu subtema). Teknik tes menggunakan soal bentuk pilihan
jamak, karena soal berbentuk pilihan jamak bisa digunakan untuk menilai

kognisi rendah sampai tinggi.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa tes (soal pilihan

jamak) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi

atau higher order thining skills peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

1. Instrumen Tes
Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa soal pilihan
ganda dengan 4 opsi jawaban sebanyak 40 butir dan setelah diuji validitas
sebanyak 20 butir soal yang digunakan. Tes yang diberikan yaitu pretest
dan posttest, soal tes menggunakan tema 8 (daerah tempat tinggalku)
subtema 2 (keunikan daerah tempat tinggalku). Jawaban benar memiliki
skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0 dengan nilai maksimal 100.
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator HOTS

Kompetensi . Indikator Nomor Soal
Indikator KD
Dasar HOTS Sebelum .
) Valid | Baru
valid

Pendidikan | 3.3.1 Melalui kegiatan| C4 1,2, 1,2, | 1,2,
Pancasila dan| mengamati gambar Menelaah 3,4 3 3
Kewargane- | dan keberagaman informasi
garaan. individu, peserta didik| sesuai konsep

dapat menemukan yang
3.3 manfaat keberagaman | diberikan.
Menjelaskan | karakteristik individu
manfaat dalam kehidupan
keberagaman | sehari-hari dengan
karakteristik | baik.
individu 3.3.2 Melalui kegiatan| C4 56,7 7 4
dalam berdiskusi, peserta Menganalisis
kehidupan didik dapat berbagai
sehari-hari. menegaskan manfaat | informasi

keberagaman yang di

karakteristik individu | perolehnya.

dalam kehidupan

sehari-hari dengan

baik.
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Kompetensi Indi Indikator Nomor Soal
ndikator KD
Dasar HOTS Sebelum .
. Valid | Baru
valid
Bahasa 3.9.1 Melalui kegiatan| C5 8,9, 11, 5,
Indonesia membaca teks cerita, | Memeriksa 10,11, | 12 6
peserta didik dapat berbagai 12,13
3.9 menafsirkan tokoh- informasi
Mencermati | tokoh yang terdapat | yang
tokoh-tokoh | pada teks fiksi dengan | diperoleh.
yang terdapat | tepat
pada teks fiksi| 3.9.2 Melalui kegiatan| C6 14,15, | 14, 7,
berdiskusi, peserta Merumuskan 16 16 8
didik dapat berbagai ide
memperjelas tokoh- | kreatif dengan
tokoh yang terdapat | memikirkan
pada teks fiksi dengan | solusi.
tepat.
3.6.3 Melalui kegiatan| C6 17,18, | 18 9
menulis teks cerita Memutuskan | 19, 20
fiksi, peserta didik suatu hal baru
dapat mengkreasikan | dari informasi
suatu teks fiksi yang
dilengkapi peran diperoleh.
tokoh-tokoh dengan
tepat.
limu 3.4.1 Melalui C4 21,22, | 21, 10,
Pengetahuan | mengamati gambar, Mengumpulka| 23 22 11
Alam (IPA) | peserta didik dapat n/
menemukan gaya mengorganisa
terhadap gerak pada | si berbagai
3.4 peristiwa di informasi
Menghubung- | lingkungan sekitar yang di
kan gaya dengan tepat. peroleh.
dengan gerak | 3.4.2 Melalui kegiatan| C5 24,25, 125, 26,|12, 13,
pada peristiwa| percobaan, peserta Mengaitkan | 26, 27, | 27,28 | 14,15
di lingkungan | didik dapat informasi dan | 28,
sekitar. mengumpulkan data yang
berbagai pengaruh diperoleh.
gaya terhadap gerak
pada peristiwa di
lingkungan sekitar
dengan tepat.
IImu 3.3.1 Melalui kegiatan| C4 29,30, 29 16
Pengetahuan | mengamati, peserta Menganalisis 31
Sosial (IPS) | didik dapat suatu hal
3.3 menemukan kegiatan | berdasarkan
Mengidentifi- | dan hubungannya seperangkat
kasi kegiatan | dengan berbagai kriteria yang
ekonomi dan | bidang pekerjaan serta| telah di
hubungannya | kehidupan sosial dan | tentukan.
dengan budaya di lingkungan
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Kompetensi Indi Indikator Nomor Soal
ndikator KD
Dasar HOTS Sebelum .
. Valid | Baru
valid
berbagai sekitar sampai
bidang provinsi dengan benar.
pekerjaan
serta 3.3.2 Melalui kegiatan| C6 32,33,| 32,33 17,18
kehidupan berdiskusi, peserta Mengungkap- 34
sosial dan didik dapat menyusun | kan berbagai
budaya di kegiatan dan ide yang
lingkungan hubungannya dengan | mendukung
sekitar sampai| berbagai bidang suatu tujuan.
provinsi. pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan benar.
Seni Budaya | 3.3.1 Melalui kegiatan| C5 35, 36, 36 19
dan Prakarya mengamati, peserta Merumuskan/ | 37,38
(SBdP) didik dapat menilai menilai
gerak tari kreasi pendapat dan
3.3 daerah dengan tepat. | suatu hasil
Mengetahui berdasarkan
gerak tari kriteria yang
kreasi daerah telah
ditentukan.
3.3.2 Melalui kegiatan| C6 39, 40 39 20
percobaan peserta Merancang
didik dapat membuat | (mewujudkan
gerak tari kreasi perencanaan
daerah dengan tepat. | dengan
membuat
kesimpulan)

Sumber: Analisis Peneliti Berdasarkan Acuan dari Fanani (2018:74).

. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan adalah lembar observasi. Kisi-Kisi

Instrumen lembar observasi sebagai metode bantu di dalam penelitian

untuk mengamati bagaimana keterlaksanaan penerapan model discovery

learning dalam pembelajaran kelas IV di SDN 1 Gantiwarno, observasi

aktivitas pendidik dan peserta didik menggunakan model pembelajaran

discovery learning dikembangkan dengan kisi-kisi sebagai berikut:
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Tabel 10. Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Model Discovery

Learning
. Aspek yang Teknik Bentuk
Noj  Indikator diamati penilaian | penilaian Instrumen
1. Stimulation Peserta didik Observasi | Checklist | Rubrik
(pemberian menyelidiki sendiri
rangsangan) dan mengeksplorasi
bahan
2. Problem Peserta didik Observasi | Checklist | Rubrik
Statement menganalisis
(pernyataan/ permasalahan yang
identifikasi diberikan
masalah)
3. [Data Collection| peserta didik diberi | Observasi | Checklist | Rubrik
(pengumpulan | waktu
data) mengumpulkan
(collection)
berbagai informasi
yang relevan.
4. Data Peserta didik Observasi | Checklist | Rubrik
Processing mengolah informasi
(pengolahan untuk menafsirkan
data) pemecahan masalah
5. Merification Peserta didik Observasi | Checklist | Rubrik
(pembuktian) | melakukan
pemeriksaan secara
cermat untuk
membuktikan
kebenaran hipotesis
dengan temuan
alternatif.
6. |Generalization | Peserta didik Observasi | Checklist | Rubrik

(menarik
kesimpulan/
generalisasi)

menarik
kesimpulan untuk
pemecahan masalah

Sumber: Analisis Peneliti Berdasarkan Sinambela (2017: 21-22)

Tabel 11. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model
Pembelajaran Discovery Learning.

Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik
Peserta didik Peserta didik | Peserta didik| Peserta didik | Peserta didik
menyelidiki tidak kurang baik | baik dalam sangat baik
sendiri dan menyelidiki | dalam menyelidiki | dalam
mengeksplorasi | maupun menyelidiki | dan menyelidiki
bahan mengeksplo- | dan mengeksplo- | dan
(stimulus/ rasi bahan. mengeksplo-| rasi bahan mengeksplo-
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Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik

pemberian rasi bahan. rasi bahan
rangsangan)
Peserta didik Peserta didik | Peserta didik| Peserta didik | Peserta didik
menganalisis tidak dapat kurang baik dalam sangat baik
permasalahan menganalisis | baikdalam | menganali sis | dalam
yang diberikan | permasala- menganalisis| permasala- menganalisis
(problem han permasala- | han permasala-
statment) han han
peserta didik Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik
diberi tidak aktif didik aktif dalam sangat aktif
mengumpulkan | dalam kurang mengumpul- | dalam
(collection) mengumpul- | aktif dalam | kan mengumpul-
berbagai kan mengumpul | informasi kan
informasi yang | informasi -kan informasi
relevan informasi
(data collection)
Peserta didik Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik
mengolah tidak aktif didik baik dalam sangat baik
informasi untuk | dalam kurang mengolah dalam
menafsirkan mengolah aktif dalam | informasi mengolah
pemecahan informasi. mengolah informasi
masalah informasi.
Peserta didik Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik
melakukan tidak cermat | didik secara cermat | sangat
pemeriksaan memeriksa kurang memeriksa cermat
secara cermat kebenaran cermat kebenaran memeriksa
untuk hipotesis memeriksa | hipotesis kebenaran
membuktikan dengan kebenaran | dengan hipotesis
kebenaran temuan hipotesis temuan dengan
hipotesis dengan | alternatif dengan alternatif temuan
temuan temuan alternatif
alternatif. alternatif
Peserta didik Peserta didik | Peserta Peserta didik | Peserta didik
menarik tidak baik kurang baik | baik dalam sangat baik
kesimpulan dalam dalam menyimpul- | dalam
untuk menyimpul- | menyimpul | kan materi menyimpul-
pemecahan kan materi -kan materi kan materi
masalah

Sumber: Analisis Peneliti Berdasarkan Sinambela (2017: 21-22)

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai keterlaksanaan
model pembelajaran discovery learning dalam kegiatan pembelajaran
dengan memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase

aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut.
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P==L x100%
(Sumber: Arikunto, 2013: 46)

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

3. Uji Coba Instrumen

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, dilakukan uji coba
instrumen tes terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan di SDN 2
Gantiwarno pada tanggal 24 Maret 2021 dengan jumlah responden 12
peserta didik kelas 1V. Alasan peneliti memilih SDN 2 Gantiwarno karena
memiliki Akreditasi yang sama yakni B, menggunakan Kurikulum sama
yaitu Kurikulum 2013 dan pendidik kelas IV sama-sama berpendidikan S1
serta nilai KKM yang memiliki kesamaan yaitu 75.

. Uji Prasyarat Instrumen

a. Validitas
Sebelum instrumen tes diberikan kepada subjek penelitian, terlebih
dahulu instrumen diuji kevalidannya. Yusuf (2014: 234) validitas suatu
instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa
(objek) yang hendak diukur. Mencapai tujuan untuk mendapatkan
instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai

dengan pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

2) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.
3) Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan kelas lain

sebagai uji validitas konstruksi.

Validitas erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian
menurut Sugiyono (2016: 121) valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini

menggunakan uji validitas product moment dikemukakan oleh Pearson,



dengan rumus sebagai berikut :

NEXY—(EX)(ZY)

Py = JINEXZ—(ZX)ZHNZY2—(5Y)?}

Sumber: Arikunto (2010: 72)

Keterangan:

Iy . koefisien korelasi antara X dan Y

N  :jumlah subjek

X :skor item

Y :skor total

> X :jumlah skor items
Y'Y :jumlah skor total

> X? : jumlah kuadrat skor items

>'Y? : jumlah kuadrat skor tot

al

Tabel 12. Klasifikasi VValiditas

o1

Koefisien Korelasi Kategori
Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah

Antara 0,00 sampai 0,200

Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2010: 75)

Kriteria pengujian apabila rniwng > rtabel dengan a = 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid. Apabila rniwung < rtavel , Maka alat ukur

tersebut tidak valid. Adapun hasil analisis butir soal dengan nilai repe

sebesar 0.576 dijabarkan pada tabel berikut:
Tabel 13. Hasil Analisis Validitas Tes

No. Item Nilai Kriteria| No. Item Nilai Kriteria
Lama | Baru | Validitas Lama | Baru | Validitas
1 1 0,730 Valid 21 10 0,797 Valid
2 2 0,755 Valid 22 11 0,643 Valid
3 3 0,619 Valid 23 0,312 Drop
4 0,156 Drop 24 -0,284 Drop
5 0,059 Drop 25 12 0,643 Valid
6 -0,012 Drop 26 13 0,644 Valid
7 4 0,744 Valid 27 14 0,744 Valid
8 0,306 Drop 28 15 0,755 Valid
9 0,104 Drop 29 16 0,708 Valid
10 0,209 Drop 30 -0,740 Drop
11 5 0,645 Valid 31 -0,132 Drop
12 6 0,630 Valid 32 17 0,740 Valid
13 0,298 Drop 33 18 0,755 Valid
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No. Item Nilai Kriteria| No. Item Nilai Kriteria
Lama | Baru | Validitas Lama | Baru | Validitas
14 7 0,696 Valid 34 -0,242 Drop
15 0,159 Drop 35 -0,048 Drop
16 8 0,708 Valid 36 19 0,692 Valid
17 0,195 Drop 37 -0,575 Drop
18 9 0,797 Valid 38 0,084 Drop
19 0,085 Drop 39 20 0,747 Valid
20 0,253 Drop 40 0,132 Drop

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah soal yang valid
sebanyak 20 butir soal. Butir soal yang valid digunakan untuk pretest
dan posttest pada sampel penelitian di SDN 1 Gantiwarno. Seluruh butir

soal yang valid berklasifikasi tinggi (lampiran 25 halaman 189 ).

. Reliabilitas Soal

Setelah menguji validitas instrumen selanjutnya yaitu mengukur tingkat
reliabilitas instrumen. Yusuf (2014: 242) reliabilitas merupakan
konsistensi atau kestabilan skor suatu istrumen penelitian terhadap
individu yang sama, dan diberikan pada waktu yang berbeda. Arikunto
(2010: 221) reliabilitas menunjukan bahwa sesuatu intrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Uji reliabilitas instrumen hasil belajar
dilakukan dengan metode Cronbach Alpha.

Rumus Alpha adalah:

M= [(n ﬁ 1)] ll B Zajzgl

Sumber: Arikunto (2010: 109)

Keterangan

rii - koefisien reliabilitas
n banyaknya butir soal
Yo = jumlah varians butir
oZ =varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft
Office Excel dengan klasifikasi dari Sugiyono (2016: 257).
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Tabel 14. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,80 —-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber : Sugiyono (2016: 257)

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 20 butir soal, dilakukan
perhitungan reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach Alpha
dan bantuan Microsoft Excel 2010. Hasil perhitungan reliabilitas
menunjukkan hasil ry; = 0,953. Hasil perhitungan menunjukkan
kesimpulan bahwa 20 soal yang sudah valid mempunyai kriteria
reliabilitas sangat kuat, sehingga soal yang sudah valid dapat

dipergunakan dalam penelitian ini. (lampiran 27 halaman 193)

. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran sangatlah penting untuk menjaga keseimbangan taraf
kesulitan soal dari mudah, sedang, dan sukar. Rumus yang digunakan
peneliti untuk menghitung taraf kesukaran soal dalam penelitian ini
yaitu:

B
p=2
JS

Sumber: Arikunto (2010: 208)

Keterangan :

P :Indeks Kesukaran

B  : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS  :Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 15. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Besar Tingkat Interpretasi
Kesuakaran
0,01s.d 0,30 Sukar
0,31s.d0,70 Sedang
0,71s.d 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto(2010: 210)



Kriteria yang digunakan yaitu semakin kecil indeks yang diperoleh

semakin sulit soal tersebut dan sebaliknya. Hasil perhitungan taraf

kesukaran dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 16. Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran
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No. Nilai Taraf Interpretasi No. Nilai Taraf Interpretasi

Item | Kesukaran Item | Kesukaran
1 0,667 Sedang 11 0,417 Sedang
2 0,667 Sedang 12 0,417 Sedang
3 0,417 Sedang 13 0,25 Sukar
4 0,583 Sedang 14 0,583 Sedang
5 0,333 Sedang 15 0,667 Sedang
6 0,75 Mudah 16 0,5 Sedang
7 0,333 Sedang 17 0,417 Sedang
8 0,5 Sedang 18 0,667 Sedang
9 0,333 Sedang 19 0,417 Sedang
10 0,333 Sedang 20 0,333 Sedang

Berdasarkan tabel tersebut, perhitungan taraf kesukaran menunjukkan

kesimpulan bahwa 18 soal berinterpretasi sedang, 1 soal mudah dan 1

soal sukar, perhitungan menunjukkan bahwa soal seimbang dan soal

dapat dipergunakan dalam penelitian ini. (lampiran 29 halaman 195).

. Daya Beda Soal

Daya pembeda merupakan kesanggupan soal untuk dapat membedakan

kemampuan peserta didik. Arikunto (2010: 211) mengemukakan bahwa

daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang

berkemampuan rendah. Instrumen soal yang gagal tidak dapat

mengukur kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi

dan rendah. Rumus yang digunakan menurut Arikunto ( 2010: 213) :

=22 _ % _pa-pB
JA JB
Keterangan
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar
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PA= ik Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB= ]]3—: : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 17. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Keterangan
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto(2010: 218)

Apabila dalam perhitungannya daya beda soal kurang dari 0,20 maka
soal akan di perbaiki. Hasil perhitungan daya beda soal dijabarkan pada
tabel berikut:

Tabel 18. Hasil Perhitungan Daya Beda

II':lec;ﬁ NI IngD;lya Keterangan IIEIe?T.] NI Ig'eg);ya Keterangan
1 0,667 Baik 11 0,500 Baik
2 0,667 Baik 12 0,500 Baik
3 0,500 Baik 13 0,500 Baik
4 0,833 Baik Sekali 14 0,500 Baik
5 0,333 Cukup 15 0,667 Baik
6 0,500 Baik 16 0,667 Baik
7 0,667 Baik 17 0,833 Baik Sekali
8 0,667 Baik 18 0,667 Baik
9 0,667 Baik 19 0,833 Baik Sekali
10 0,667 Baik 20 0,667 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, perhitungan daya beda menunjukkan
bahwa seluruh soal lebih dari 0,20. Hasil pehitungan dapat disimpulkan
soal tidak perlu diperbaiki dan dapat dipergunakan dalam penelitian ini.

(lampiran 30 halaman 196).

I.  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif.
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan hasil peningkatan
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pengetahuan (N-Gain). Mencakup tujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan, menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut.

Tinggi :0,7<N-Gain<1
Sedang :0,3<N-Gain<0,7
Rendah :N-Gain < 0,3

Sumber: Meltzer dalam Khasanah (2014: 39)

. Uji Persyaratan Analisis Data
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik
analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Setelah instrumen yang
telah diujikan dapat digunakan, langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan
data dengan cara membagikan soal posttest higher order thinking skills
(HOTS) kepada peserta didik yang telah diberi perlakuan. Analisis varian
mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu
analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa cara
yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan
kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors, dengan teknik
kolmogorov-smirnov. Penelitian ini akan melaksanakan langkah-
langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
1) Rumusan hipotesis:
H,: Populasi yang berdistribusi normal
Ha: Populasi yang berdistribusi tidak normal

2) Pengujian dengan rumus Chi Kuadrat, yaitu:
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thit ) —(fo fh)
fn
Keterangan :
x2 hit :Chi Kuadrat hitung
f o :Frekuensi yang diobservasi
fn :Frekuensi yang diharapkan

K  :banyaknya kelas interval
Sumber: Sugiyono (2014:107)

3) Kaidah keputusan apabila xzhitung <X’wve Maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila xzhitung >X2iapel Maka populasi tidak

berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Analisis ini
dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-
masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila asumsi
homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan tahap analisis
data lanjutan. Teknik pengujian homogenitas dua variabel sebagai
berikut.
1) Rumusan hipotesis

H,= Populasi mempunyai varians yang homogen.

H,= Populasi mempunyai varians yang tidak homogen.
2) Uji homogenitas digunakan rumus uji F sebagai berikut.

F _varian terbesar
hit —

varian terkecil

Sumber : Muncarno ( 2017: 65)

Harga Fpitung tersebut kemudian dikonsultsikan dengan Fiape Untuk

diuji signifikannya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05 berlaku

ketentuan, bila Fyjcung l€bih kecil atau sama dengan Faper
(Fhitung < Fraber), Maka H, diterima dan H, ditolak berarti varian

homogen.
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3. Pengujian Hipotesis

Pelaksanaan pengujian sampel atau data dari populasi berdistribusi normal
dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada
pengaruh variabel X (model discovery learning) terhadap Y (higher order
thinking skills). Uji hipotesis dilakukan guna menguji ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
HOTS, maka digunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji

hipotesis.

Rumusan Hipotesis:

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
discovery learning terhadap peningkatan higher order thinking skills
peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
discovery learning terhadap peningkatan higher order thinking skills
peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno.

Menurut Muncarno (2017: 105) rumus regresi linear sederhana, yaitu:
Y=a+ bX

Keterangan:

= (Dibaca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyesikan

= Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan
= Nilai konstanta harga Y jika X=0

Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan nilai
peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

T Q XX

nEXY— EX.IY _ IY-bIX

T nIX2-(ZX)? n

Berdasarkan rumus tersebut, diterapkan taraf signifikansi o = 0,05 maka
kaidah keputusan yaitu: Fpiwng > Franet maka Ha diterima, sedangkan Fhitng
< Fuape maka Ha ditolak. Apabila Ha diterima berarti ada pengaruh yang

signifikan.



77

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan high order
thinking skills peserta didik kelas IV SDN 1 Gantiwarno tahun pelajaran
2020/2021. Peningkatan higher order thinking skills peserta didik dengan
model discovery learning sebesar 0,58 kategori “Sedang”. Adanya pengaruh
yang signifikan ditunjukkan dengan pengetahuan peserta didik pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan lebih besar dari kelas kontrol. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model discovery learning
terhadap peningkatan higher order thinking skills peserta didik kelas IV SDN
1 Gantiwarno tahun pelajaran 2020/2021.

Saran

Berdasaran hasil penelitian menggunakan model discovery learning, terdapat

beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak

terkait dalam penelitian ini.

1. Peserta Didik
Sebagai masukan pada proses pembelajaran hendaknya peserta didik tidak
hanya mengandalkan teman dan berpartisipasi lebih aktif, lebih
mengembangkan sikap kerjasama, bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan agar mampu memperoleh pengalaman belajar dan memahami
materi dengan baik sehingga dapat meningkatkan higher order thinking
skills.

2. Pendidik
Sebagai bahan masukan, model pembelajaran discovery learning dapat

digunakan sebagai alternatif pendidik dalam memilih model pembelajaran
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yang sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik agar peserta didik
lebih bersemangat dan proses pembelajaran lebih optimal, sehingga higher
order thinking skills peserta didik meningkat.

. Kepala Sekolah

Pihak sekolah terkhusus kepala sekolah hendaknya mendukung dan
memfasilitasi penerapan model pembelajaran yang bervariasi terutama
model discovery learning, sehingga menghasilkan output yang baik dan
dapat meningkatkan mutu sekolah.

. Peneliti Lain

Penelitian lain yang ingin menggunakan model discovery learning,
sebelum menggunakan sebaiknya dianalisis cara penerapannya dan hal-hal
yang medukung proses pembelajaran, seperti alokasi waktu. Selain itu,
materi harus disiapkan dengan sebaik mungkin. Agar memperoleh hasil
yang lebih baik dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminimalisir

untuk penelitian selanjutnya.
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